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Abstrak : Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen berbentuk kelompok
eksperimen dan kontrol pretes-postes, dengan perlakuan pendekatan
pembelajaran kooperatif Think-Paire Share dan pembelajaran Two — Stay Two
— Stray |. Hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai Sig. sebesar 0,000
(0,000<0,05) berarti terdapat perbedaan peningkatan kemamuan berfikir Kritis
peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas control. Pada Levene’s Test
terlihat bahwa F =1,576 (p=0,127) karena p diatas 0,05, menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan varian pada nilai post testberarti data bersifat equal atau
homogen. Terlihat pada t-test for Equality of Mean bahwa nilai t Hitung sebesar
10, 590 signifikasni >0.05 artinya t hitung lebih besar dari t tabel 1,9944
(dengan df = 70). Selain dari t Hitung perbedaan kemampuan berfikir kritis
peserta pada kelas yang menggunakan metode Think-Pair Share dengan kelas
yang menggunakan metode Two Stay — Two Stray dapat dilihat pada niai
signifkansi yang diperoleh yaitu 0,000 yang mana hasil ini lebih keci dari
signifikansi alpha yaitu 0,025. Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa ada
perbedaan kemampuan berfikir kritis peserta didik pada kelas yang
menggunakan metode Think-Pair Share dengan kelas yang menggunakan
metode Two Stay — Two Stray.
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PENDAHULUAN

Beberapa teori tentang berfikir kritis dari Fischer dan Farrar (1988),
bahwa kemampuan berfikir kritis siswa dipengaruhi kemampuan kognitiv dan
ketrampilan dalam penerapan (Anderson, Howe, R., Halliday, & Low, 2001) ,
Robert Duron (2006) menjelaskan kemampuan berfikir kritis dipengaruhi
perkembangan kognitif, lingkungan belajar yang efektif, dan penilaian berbasis
hasil, menyediakan guru dengan kerangka yang berguna (Duron, Limbach, &
Waugh, 2006), Menurut Vygotsky (1978), siswa mampu tampil di tingkat
intelektual yang lebih tinggi ketika diminta untuk bekerja dalam situasi
kolaboratif daripada ketika diminta untuk bekerja secara individual. keragaman
kelompok dalam hal pengetahuan dan pengalaman memberikan kontribusi
positif terhadap proses pembelajaran (R. Ennis, 1991). Bruner (1985)
menyatakan bahwa metode pembelajaran kooperatif meningkatkan strategi
pemecahan masalah karena siswa dihadapkan dengan interpretasi yang berbeda
dari situasi tertentu. Sistem dukungan sebaya memungkinkan pelajar untuk
internalisasi baik pengetahuan eksternal dan keterampilan berpikir kritis dan
mengubahnya menjadi alat untuk fungsi intelektual (Gokhale, 1995).

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan suatu
metode pembelajaran hanya saja penelitian-penelitian tersebut lebih banyak
meneliti pengaruh pembelajaran dengan metode Think-Pair Share dan Two
stay- Two stray lebih banyak pada mata pelajaran fisika, kimia dan bahasa yang
digunakan tidak untuk peningkatan berfikir kritis hanya tebatas pada motivasi
dan prestasi belajar siswa dan hanya menerapkan satu metode pembelajaran saja
sedangkan yang meneliti efektifitas penerapan model pembelajaran Think-Pair
Share dan Two stay- Two stray secara bersamaan dalam rangka peningkatan
berfikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi belum ada.

METODE

Metode Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yaitu
metode quasi experimen atau eksperimen semu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektifitas penerapan teknik pembelajaran Think Pair Share dan
Two Stay Two Stray terhadap kemampuan berfikir kritis siswa.

a. Teknik Pengumpulan data
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
tes. Tehnik tes uraian sangat tepat untuk digunakan dalam rangka menguji
kemampuan berpikir kritis siswa (R. H. Ennis, 1993), karena kemampuan
berpikir kritis termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga
tepat bila diukur dengan menggunakan tes uraian.

1. Uji Validitas
Menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan menggunakan rumus
korelasi Pearson Product Moment, yaitu persamaan (1) :

- n.(E XY)— (T X)(TY) 1)
o JmExH-C XD nEr)-(X )2}

Keterangan:

r xy : Koefisien korelasi

n : Jumlah sampel

Y  : Jumlah skor total seluruh system
X 1 Jumlah skor tiap item

Melakukan perhitungan uji t dengan rumus:

. _ Yn—2
Thitung = —
Keterangan :

r : Koefisien korelasi hasil rhitung
n: Jumlah responden
Mencari ttabel = te (dk = n - 2), dengan a = 0,05
Membuat kesimpulan, dengan kriteria pengujian sebagai berikut :
e Jika thitung > ttabel, berarti valid, atau
o Jika thitung < ttabel, berarti tidak valid.

Untuk menghitung validitas item butir soal penelitian ini, menggunakan
bantuan SPSS versi 24 dan membandingkan Item-Total Correlation dengan
rtablel = 0,388.

2. Uji Reliabilitas
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Dalam penelitian ini, validitas dihitung dengan menggunakan rumus alpha
cronbach, (Sugiono, 2006:24) persamaan (2) sebagai berikut:

1 == (1 - D) @)

o2
Keterangan :

rl1l = Koefisien reliabilitas yang dicari
k = Jumlah butir soal

o’ = Varians butir soal

o?= Varians skor test

b. Teknik Analisa Data
1. Perhitungan Normalisasi Gain

Setelah melakukan penelitian, data yang diperoleh dari skor pretes dan
skor postest kemampuan berpikir kreatif siswa. Adapun data pretes dan postes
digunakan untuk melihat peningkatan N-Gain kemampuan berpikir kreatif
siswa. Menghitung Normalisasi Gain antara nilai rata-rata pretest dan nilai rata-
rata postest secara keseluruhan, dengan menggunakan rumus (David E. Meltzer,
2002).

. . . Nilai Postes—Nilai Pretes
Normalisasi Gain = —— , — x 100%
Nilai Maksimum— Nilai Pretes

Tabel 1. Kriteria Peningkatan Gain

Gain Ternormalisasi (G) Kategori Peningkatan
G<0,5 Peningkatan rendah
0,5 <G <0,7 Peningkatan sedang
G>0,7 Peningkatan tinggi

2. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis analisis, yaitu:

(1) Analisis deskriptif khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatif.
Digunakan untuk melihat dan menjelaskan tiap variabel
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(2) Analisis kuantitatif berupa pengujian hipotesis dengan menggunakan
uji statistic yang menitik beratkan pada pengungkapan perilaku variabel
tersebut. Dengan menggunakan kombinasi metode analisis tersebut dapat
diperoleh generalisasi yang komperhensif.

3. Uji Prasyarat Statistik

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi data apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data berdistribusi normal menjadi
syarat untuk menguji hipotesis menggunakan statistik parametris. Pengujian
normalitas data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan
bantuan software komputer SPSS versi 24. Kriteria pengujiannya adalah jika
nilai sign. (signifikansi) atau nilai probabilitas < 0,05 maka distribusi data tidak
normal. Sedangkan jika nilai sign. (signifikansi) atau nilai probabilitas > 0,05
maka distribusi data normal

4. Pengujian Hipotesis
Uji T (Pretes — Postes)

Rumus uji-t yang digunakan dalam penelitian ini separated varians karena
jumlah sampel penelitiannya sama, rumus tersebut dalam persamaan (3) :

t= @3)
s1)_(2
(-(2)
Keterangan :

X, = rata rata kelompok eksperimen |

X, = rata rata kelompok Kontrol

s?= variansi dari kelompok ekseperimen |
sZ=variansi dari kelompok Kontrol

n1 = besar sample dari kelompok eksperimen |
n2 = besar sample dari Kontrol

Setelah dilakukan t-test, maka untuk mengetahui perbedaan itu signifikan
atau tidak maka harga thitung tersebut perlu dibandingkan dengan ttabel dengan
dk= nl + n2 — 2 dan taraf kepercayaan 95%. Kriteria pengujian untuk daerah
penerimaan dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:
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e Tolak Ho, dan terima Hs jika thitung > ttabel maka HO ditolak artinya
signifikan

e Terima Ho, dan tolak H: jika thitung < ttabel maka HO diterima artinya
tidak signifikan

5. T-Test Uji Beda Dua Mean Independent

Jenis data yang digunakan berskala interval atau rasio. Terdapat dua
rumus uji t untuk sampel independent yaitu independent sample t-test ( Uji-t)
dengan langkah-langkah secara manual. Berikut rumus uji independent sample
t-test ( Uji-t) :

X1-X2
Cninng = J(nl—ljslz+(I12—1)Slz (L+ 1)

nitnz-2 nl | nz

Berdasarkan rumus tersebut dapat diketahui, ada 3 jenis nilai yang harus
terlebih dahulu kita persiapkan, yaitu :

X :adalah rata-rata skor / nilai kelompok i.
ni : adalah jumlah responden kelompok i
si2 : adalah variance skor kelompok i.

Setelah dilakukan t-test, maka untuk mengetahui adanya perbedaan atau
tidak adanya perbedaan maka harga thitung tersebut perlu dibandingkan dengan
ttabel. Kriteria pengujian untuk daerah penerimaan dan penolakan hipotesis
adalah sebagai berikut:

e Tolak Ho, dan terima Hs jika thitung > ttabel maka HO ditolak artinya
ada perbedaan

e Terima Ho, dan tolak Hai jika thitung < ttabel maka HO diterima artinya
tidak ada perbedaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan menunjukkan kemampuan berfikir kritis peserta didik
kelas eksperimen Il dengan nilai Sig (2-Tailed) lebih kecil dari nilai o = 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat diterima. Rata-rata
kemampuan berfikir kritis peserta didik setelah pembelajaran menggunakan
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metode Think-Pair Share lebih tinggi dibandingkan sebelum pembelajaran
menggunakan metode Think-Pair Share. Hal ini dapat dilihat dari tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis |

Paired Differences
95% Confidence
Std.  Std. Interval of the

Deviat Error Difference Sig. (2-
Mean ion Mean Lower Upper t df  tailed)

Pair PreTest- _ -
1 PostTest 24,08 3,516 0,586 25,273 -22,894 -41,094 35 0,000

3

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24
Selanjutnya Hasil perhitungan menunjukkan kemampuan berfikir kritis

peserta didik kelas eksperimen 1l dengan nilai Sig (2-Tailed) lebih kecil dari
nilai a = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat diterima. Rata-
rata kemampuan berfikir kritis peserta didik setelah pembelajaran
menggunakan metode Two Stay — Two Stray lebih tinggi dibandingkan sebelum
pembelajaran menggunakan metode Two Stay — Two Stray. Hal ini dapat dilihat
dari tabel 3 :

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 11

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the Sig.
Deviatio  Error Difference (2-
Mean n Mean Lower Upper t df tailed)
Pre Test
Pairl —Post -39,667 6,920 1,153 -42,008 -37,325 -34,393 35 0,000
Test

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24
Hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai Sig. sebesar 0,000 (0,000<0,05)

berarti terdapat perbedaan peningkatan kemamuan berfikir kritis peserta didik
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antara kelas eksperimen 11 dan kelas eksperimen Il. Pada Levene’s Test terlihat
bahwa F =1,576 (p=0,127) karena p diatas 0,05, menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan varian pada nilai post testberarti data bersifat equal atau homogen.
Terlihat pada t-test for Equality of Mean bahwa nilai t Hitung sebesar 10, 590
signifikasni >0.05 artinya t hitung lebih besar dari t tabel 1,9944 (dengan df =
70).

Dari hasil ini dapat dikatakan bahwa ada perbedaan kemampuan berfikir
kritis peserta didik pada kelas yang menggunakan metode Think-Pair Share
dengan kelas yang menggunakan metode Two Stay — Two Stray, hasil
berdasarkan pada tabel 4. beikut ini :

Tabel 4. Hasil Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta didik

pada Kelas eksperimen | dan Kelas eksperimen Il

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. Std. the

(2- Mean Error _Difference
tailed Differ Differe Lowe
F_ Sig. T df ) ence  nce r_ Upper

Post Equal 1.5 213 10.590 70 .000 6.917 .653 5.614 8.219
Test variances 76
assumed
Equal 10.590 69.46 .000 6.917  .653 5.614 8.220
variances not 7
assumed

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24
Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa perbedaan peningkatan

kemampuan berfikir kritis peserta didik antara kelas ekperimen yang diberikan
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perlakuan model pembelajaran Think-Pair Share dan kelas eksperimen 11 yang
diberikan perlakuan model pembelajaran Two Stay- Two Stray yang mana
peningkatan kemampuan berfikir kritis peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran Think-Pair Share menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan peserta didik yang diberikan perlakuan model
pembelajaran Two Stay- Two Stray. Model pembelajaran Think-Pair Share
mempunyai pengaruh yang sedikit lebih tinggi terhadap peningkatan
kemampuan berfikir kritis peserta didik dibandingkan dengan model

pembelajaran Two Stay- Two Stray.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan secara umum dapat ditark
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran Think-Pair Share dan model
pembelajaran Two Stay — Two Stray dapat meningkatkan kemapuan berfikir
kritis peserta didik

Model pembelajaran Think-Pair Share lebih disarankan digunakan dalam
pembelajaran sebab model pembelajaran Think-Pair Share mempunyai
pengaruh yang sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran
Two Stay — Two Stray. Dengan penerapan model pembelajaran ini peserta didik
diharapkan mampu memecahkan masalah dunia nyata baik dalam proses
pembelajaran maupun stelah berada dalam lingkungan masyarakat ataupun

lingkungan kerja.
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